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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian penerapan model pembelajaran Discovery

Learning pada peserta didik kelas XI SMAN 4 Kediri, meliputi :

a.

Peserta didik dapat mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi
sebagai persiapan pemecah masalah.

Peserta didik dapat membentuk kelompok dalam mengidentifikasi
masalah serta membentuk hipotesis sementara.

Peserta didik dapat mengumpulkan informasi dari berbagai sumber
untuk membuktikkan kebenaran hipotesis.

Peserta didik dapat mengelola data informasi .

Peserta didik membuktikan kebenaran hipotesis yang ditetapkan.
Peserta didik dapat memberikan kesimpulan dari hopotesis yang

telah dikumpulkan.

Hasil tersebut menunjukkan kemandirian peserta didik kelas XI dalam

proses pembelajaran dengan menggunakan metode Discovery Learning

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

2. Terdapat peningkatan kemandirian belajar melalui penerapan model

pembelajaran Discovery Learning pada peserta didik kelas X1 SMAN 4

Kediri ditunjukkan dengan hasil awal pra siklus sebesar 40%. Penelitian

dilanjutkan dengan siklus | yaitu 60,55% dan mengalami peningkatan

pada siklus Il sebesar 77,27%.
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B. Saran
1. Bagi Peneliti
Pelaksanaan pembelajaran dengan metode Discovery Learning
masih terdapat beberapa keterbatasan. Penggunaan media pembelajaran
dalam proses pembelajaran sebagai besar hanya menggunakan media
cetak dan poster. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat
menambahkan penggunaan media yang lebih efektif agar dapat berjalan
lebih efektif dan lebih menghidupkan proses pembelajaran.
2. Peserta didik
Peserta didik dapat menggunakan pengalaman yang telah dilakukan
dalam mengikuti pembelajaran dengan metode Discovery Learning
sebagai acuan untuk menemukan materi yang berkaitan dengan
pembelajaran.
3. Pendidik
Pendidik menggunakan pengalaman yang dapat membuat peserta
didik aktif dalam menemukan materi-materi  pembelajaran,
mengungkap pendapat, dan memecahkan permasalahan dengan
menerapkan Discovery Learning.
4. Sekolah
Sekolah menyediakan sarana pembelajaran yang merata pada setiap

kelas agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan lebih efektif.



